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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian dari Bulan Februari sampai April

2021
NO KEGIATAN JADWAL
Februari Maret April
gV [ T AV I O L T I Y

1 Persiapan media tanam di lahan

meliputi:  penyiapan  lahan,

pengolahan lahan, penambahan

pupuk dasar, pembuatan

bedengan dan  pemasangan

mulsa
2 Persiapan media tanam dalam

seedbad
3 Persiapan  pembuatan ~larutan

kolkisin dan sterilisasi alat
4 Pembuatan larutan kolkisin dan

perendaman biji
5 Penanaman biji dalam seedbed
6 Pemindahan ~ tanaman  dari

seedbed ke lapangan
7 Pemeliharaan:

a. Penyiraman
b. Penyiangan
c. Perambatan
d. Pengendalian hama penyakit

8 Pemupukan susulan

9 Kegiatan selfing

10 | Pemeliharaan buah

11 | Panen dan pasca panen
12 | Pengamatan
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Lampiran 2. Deskripsi Semangka Varietas Serif Saga Agri Horti

Karakteristik

Keterangan

Umur mulai berbunga

20 - 25 HST (hari setelah tanam)

Umur panen 50 — 60 HST (hari setelah tanam)
Tipe buah Berbiji
Bentuk buah Bulat panjang melebar

Ukuran buah

Panjang 19,68 — 23,00 cm ; diameter 19,54 — 24 cm

Warna kulit buah

Hijau muda (Green Group 142A) dengan pola lorek
lebih lebar dengan warna hijau tua (Green Group 139A)

Ketebalan kulit buah

1,10 -1,25cm

Warna daging buah

Merah (Red Group 43A)

Tekstur daging buah

Renyah

Rasa daging buah

Manis

Bentuk biji Pipih bulat telur
Warna biji Hitam (Black Group 203A)
Berat 1000 biji 39,40 -52,90 g

Kandungan air

91,01% - 91,50%

Kandungan vit C 6,75 — 8,47 mg/100g
Kadar gula 10- 12 ° Briks

Berat per buah 4,33 — 5,55 kg
Edible porsion 59% - 69%

Daya simpan pada suhu kamar | 10 — 12 hari

Hasil buah per hektar

26,84 — 34,34 ton/ha

Populasi per hektar

6200 tanaman

Kebutuhan benih per hektar

300-350 g

Penciri utama

Warna lorek kulit buah hijau tua lebar, warna biji hitam

Keunggulan varietas

Buah manis warna daging merah

Wilayah adaptasi

Beradaptasi baik di Kabupaten Solok ketinggian tempat

350 m dpl pada musim kemarau

Sumber:

Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika. 2016. Hasil penelitian semangka

variets Serif Saga Agrihorti.
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Lampiran 3. Pembuatan Larutan Stok Kolkisin

Konsentrasi kolkisin 0,2 %, 0,4 % dan 0,6 % didapatkan dengan cara :
e 02%
V1.N1=V2.N2
20.0,2g=V2.100 ml
4.g=V2.100 ml
V2= 4/100
V2 =0.04 g/ 20 ml
Catatan: timbang 0,04 gr kolkisin dilarutkan dalam DMSO kemudian dicukupkan

dengan akuades hingga mencapai volume' 20 ml.

e 04%
V1.N1=V2.N2
20.0,4 g = V2. 100 ml
8g=V2.100 ml
V2 = 8/100
V2 =0.08 g/ 20 ml
Catatan: timbang 0,08 gr kolkisin dilarutkan dalam DMSO kemudian dicukupkan

dengan akuades hingga mencapai volume 20 ml.

e 06%
V1.N1=V2.N2
20.0,6 g = V2. 100 ml
12 g=V2.100 ml
V2= 12/100
V2=0.12 g/ 10 ml
Catatan: timbang 0,12 gr kolkisin dilarutkan dalam DMSO kemudian dicukupkan

dengan akuades hingga mencapai volume 20 ml.
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Lampiran 4. Denah Petakan Percobaan

K1L1 K1L2 K2L1
Kontrol
K3L1 K3L2 K2L2
d
Keterangan :

a : jarak antar tanaman ke bawah : 70 cm

b : jarak antar bedengan 1 m

c C : panjang bedengan : 20 m

d : lebar bedengan :1 m

X
X X X X X




Lampiran 5. Rekomendasi Pupuk

1. Perhitungan Dosis Pupuk Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K)
Luaslha =100 m x 100m
=10.000 m?
Ukuran petakan percobaan=3 m x 9 m = 27 m?
Kebutuhan pupuk per petakan percobaan:

luas petakan percobaan

Dosis 100kg/ha=

x dosis percobaan
luas 1 ha

_ 27m2
10.000 m2

=0,27 kg
=270¢
2. Perhitungan Dosis Pupuk KCI

_ luas petakan percobaan

x 100 kg

Dosis 250 kg/ha x dosis percobaan

luas 1 ha

x 250 kg

_ 27m2
10.000 m2

= 0,675 kg
=67/5¢
3. Perhitungan Pupuk Kandang (Bokashi)

_ luas petakan percobaan

Dosis 1000 kg/ha x dosis percobaan

luas 1 ha
=272 11000 kg
10.000 m2
=2,7kg

= 2700 g
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Lampiran 6. Hasil Analisis Uji t

a. Panjang Tanaman

Perlakuan DF t Value Pr(>t|)
Kontrol - K1L1 11 -0.36 0.72
Kontrol - K2L1 20 0.61 0.54
Kontrol - K3L1 15 412 0.00
Kontrol - K1L2 9 -3.25 0.01
Kontrol - K2L.2 14 1.61 0.13
Kontrol - K3L2 15 0.92 0.36

b. Lebar Daun

Perlakuan DF t Value Pr(>[t))
Kontrol - K1L1 11 0.16 0.87
Kontrol - K2L1 20 1.1 0.28
Kontrol - K3L1 15 3.54 0.00
Kontrol - K1L2 9 -0.60 0.55
Kontrol - K2L.2 14 1.11 0.28
Kontrol - K3L2 15 1.06 0.30

c. Diameter Batang

Perlakuan DF t Value Pr(>[t))
Kontrol - K1L1 11 -0.86 0.40
Kontrol - K2L1 20 -1.38 0.18
Kontrol - K3L1 15 1.08 0.29
Kontrol - K1L2 9 -0.15 0.87
Kontrol - K2L.2 14 0.91 0.37

Kontrol - K3L2 15 1.35 0.19




d. Panjang Stomata

Perlakuan DF t Value Pr(>[t))
Kontrol - K1L1 11 0.49 0.63
Kontrol - K2L1 20 -1.58 0.13
Kontrol - K3L1 15 -0.43 0.67
Kontrol - K1L2 9 3.01 0.01
Kontrol - K2L.2 14 0.63 0.53
Kontrol - K3L2 15 0.39 0.69

e. Lebar Stomata

Perlakuan 1™ b t Value Pr(>|t)
Kontrol - K1L1 11 -0.85 0.40
Kontrol - K2L1 20 -3.34 0.00
Kontrol - K3L1 15 -0.32 0.74
Kontrol - K1L2 9 1.14 0.28
Kontrol - K2L.2 14 1.62 0.12

Kontrol - K3L2 15 -1.15 0.26
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Lampiran 7. Penampilan Karakter Individu Tanaman Mutan dan Kontrol

a. Penampilan karakter individu tanaman pada setiap perlakuan kolkisin

Panjang Lebar Panjang Lebar Diameter
Tanaman Stomata Stomata ~ Tanaman Daun (cm) Batang
(um) (Hm) (cm) (cm)
0,2%, 24 Jam -1 23.40 15.23 40.00 11.50 11.00
0,2%, 24 Jam — 2 25.01 16.27 50.50 11.30 10.30
0,2%, 24 Jam — 3 28.06 17.27 24.50 7.80 7.50
0,2%, 24 Jam — 4 37.14 25.85 59.50 12.20 9.20
0,2%, 24 Jam —5 29.07 19.62 50.00 12.70 10.50
0,2%, 24 Jam — 6 27.27 20.49 30.50 9.00 7.80
0,2%, 24 Jam — 7 32.02 21.92 40.50 8.50 8.20
0,2%, 24 Jam — 8 30.20 18.61 66,50 13.50 6.60
0,2%, 24 Jam -9 2151 16.89 59.50 15.50 14.20
0,2%, 24 Jam—-10  24.78 21.29 73.00 15.00 12.40
0,2%, 24 Jam—-11 3091 20.86 52.00 13.50 11.90
0,2%, 24 Jam—-12  26.37 20.66 74.50 13.50 13.20
0,4%, 24 Jam -1 20.06 13.94 38.00 10.50 7.60
0,4%, 24 Jam — 2 27.66 18.06 42.00 9.50 10.60
0,4%, 24 Jam — 3 32.46 20.86 49.50 13.50 11.90
0,4%, 24 Jam — 4 25.93 17.14 45.00 4.00 6.90
0,4%, 24 Jam —5 27.07 20.06 33.50 10.50 7.50
0,4%, 24 Jam — 6 36.64 21.14 22.50 8.50 11.70
0,4%, 24 Jam — 7 35.62 23.95 41.50 10.50 13.90
0,4%, 24 Jam — 8 26.64 20.29 30.00 8.50 7.70
0,4%, 24 Jam — 9 29.54 23.45 25.00 10.50 12.70
0,4%, 24 Jam — 10 31.40 17.92 39.00 10.50 11.20
0,4%, 24 Jam — 11 32.06 22.68 67.50 13.00 8.30
0,4%, 24 Jam — 12 32.75 19.43 41.00 15.50 6.60
0,4%, 24 Jam —13 28.88 20.58 43.50 13.50 6.40
0,4%, 24 Jam — 14 33.82 23.07 39.00 11.00 9.00
0,4%, 24 Jam — 15 33.08 20.48 49.00 10.00 8.70
0,4%, 24 Jam — 16 28.95 19.44 66.50 14.50 12.30
0,4%, 24 Jam — 17 32.38 22.90 19.00 6.50 9.00
0,4%, 24 Jam — 18 27.76 22.55 25.50 8.30 10.80
0,4%, 24 Jam — 19 36.46 21.68 27.00 10.50 9.00
0,4%, 24 Jam — 20 34.90 21.87 44.50 9.50 8.70
0,4%, 24 Jam — 21 31.55 23.88 113.00 15.50 11.80
0,4%, 24 Jam — 22 30.95 22.46 32.50 9.50 8.30
0,4%, 24 Jam — 23 27.36 19.12 32.00 10.50 11.40
0,4%, 24 Jam — 24 22.30 16.25 43.00 10.50 11.40
0,4%, 24 Jam — 25 28.50 18.39 78.70 14.50 7.60
0,4%, 24 Jam — 26 32.58 20.73 31.50 11.00 9.60
0,4%, 24 Jam — 27 41.16 24.86 57.00 12.50 9.60
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Lampiran 7a (lanjutan)

Panjang Lebar Panjang Lebar Diameter
Tanaman Stomata Stomata  Tanaman Daun (cm) Batang
(Hm) (Hm) (cm) (cm)
0,4%, 24 Jam —28  25.17 20.18 47.50 13.80 10.00
0,4%, 24 Jam—29  40.43 24.01 39.00 11.50 10.70
0,4%, 24 Jam—-30 31.92 19.84 41.00 11.00 6.70
0,4%, 24 Jam—-31  29.86 18.29 43.00 10.00 8.80
0,4%, 24 Jam—-32  33.86 22.80 75.00 15.00 10.60
0,4%, 24 Jam —33  33.48 20.74 23.00 8.00 6.20
0,4%, 24 Jam—34  28.33 18.83 66.00 12.50 8.20
0,4%, 24 Jam—-35  26.48 19.59 29.00 7.80 6.70
0,6%, 24 Jam —1 28.12 20.58 16.80 4.70 7.50
0,6%, 24 Jam - 2 34:10V ~-20.13 18.80 6.50 5.80
0,6%, 24 Jam — 3 31.46 19.83 14.00 4.00 6.10
0,6%, 24 Jam — 4 28.83 18.43 45.50 11.00 10.50
0,6%, 24 Jam -5 27.30 21.43 46.00 9.50 10.70
0,6%, 24 Jam — 6 32.92 18.57 28.00 11.50 7.20
0,6%, 24 Jam — 7 26.89 19.87 6.50 3.00 10.70
0,6%, 24 Jam — 8 30.50 17.53 13.00 4.50 10.30
0,6%, 24 Jam -9 32.43 19.27 53.00 14.00 11.50
0,6%, 24 Jam—-10  29.74 18.52 58.00 16.50 8.80
0,6%, 24 Jam-11  27.80 16.69 41.50 13.50 10.90
0,6%, 24 Jam-12  26.15 17.47 32.50 6.00 5.10
0,6%, 24 Jam - 13  27.86 19.18 6.50 2.50 5.40
0,6%, 24 Jam-14  29.55 19.16 24.00 6.40 6.30
0,6%, 24 Jam—-15  29.05 19.27 64.00 13.50 8.10
0,6%, 24 Jam—-16  27.61 17.64 32.00 6.00 7.40
0,2%, 36 Jam — 1 26.20 18.08 43.20 13.00 7.50
0,2%, 36 Jam — 2 20.76 15.76 41.00 14.00 7.00
0,2%, 36 Jam — 3 26.12 18.73 57.20 13.00 9.30
0,2%, 36 Jam — 4 2791 14.74 69.50 13.50 10.10
0,2%, 36 Jam — 5 24.41 18.27 73.00 13.50 11.80
0,2%, 36 Jam — 6 27.41 20.21 68.90 12.00 7.50
0,2%, 36 Jam — 7 24.75 18.66 64.00 14.50 10.30
0,2%, 36 Jam — 8 27.09 16.19 82.00 11.50 10.80
0,2%, 36 Jam — 9 24.43 16.34 85.00 15.00 12.60
0,2%, 36 Jam—-10  27.36 21.03 45.50 12.50 7.40
0,4%, 36 Jam — 1 30.81 18.28 6.50 3.00 4.80
0,4%, 36 Jam — 2 29.73 17.92 29.00 7.00 4.50
0,4%, 36 Jam — 3 24.47 16.38 36.00 7.00 6.10
0,4%, 36 Jam — 4 25.26 18.26 27.50 10.00 6.90
0,4%, 36 Jam — 5 26.66 16.58 54.50 14.00 8.20
0,4%, 36 Jam — 6 27.29 17.71 36.00 11.50 8.30
0,4%, 36 Jam — 7 28.62 20.99 66.00 16.00 9.50
0,4%, 36 Jam — 8 30.61 18.48 23.00 8.50 5.70

0,4%, 36 Jam -9 27.43 17.64 55.50 11.00 10.80




Lampiran 7a (lanjutan)
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Panjang  Lebar Panjang Lebar Daun Diameter
Tanaman Stomata  Stomata Tanaman (cm) Batang

(Hm) (Hm) (cm) (cm)
0,4%, 36 Jam—10  28.88 18.96 42.00 12.30 7.50
0,4%, 36 Jam—11  35.98 22.92 83.00 17.50 15.30
0,4%, 36 Jam—12  25.52 15.77 28.00 7.00 6.50
0,4%, 36 Jam—13  26.60 18.69 59.50 17.00 10.90
0,4%, 36 Jam —14  27.82 16.65 47.00 14.00 11.10
0,4%, 36 Jam—15  27.27 15.82 8.00 3.50 7.20
0,6%, 36 Jam — 1 33.06 18.62 53.00 11.50 7.20
0,6%, 36 Jam — 2 25.77 18.24 59.50 13.00 9.40
0,6%, 36 Jam — 3 27.40 18.41 76.00 15.00 8.90
0,6%, 36 Jam — 4 29.81 17.87 79.50 13.00 7.90
0,6%, 36 Jam —5 26.13 17.67 28.00 14.00 10.70
0,6%, 36 Jam — 6 23.14 16.41 70.00 16.50 7.20
0,6%, 36 Jam — 7 35.94 22.79 37.50 11.00 10.20
0,6%, 36 Jam — 8 B3 20.17 38.50 10.50 7.00
0,6%, 36 Jam — 9 29.00 19.93 55.50 12.00 9.20
0,6%, 36 Jam—-10 32.01 21.21 52.50 10.50 8.80
0,6%, 36 Jam—11  28.26 21.76 18.00 6.30 6.10
0,6%, 36 Jam—12  25.40 24.17 27.50 9.20 6.30
0,6%, 36 Jam—-13  27.04 16.91 26.00 7.00 7.20
0,6%, 36 Jam—14  25.89 20.45 48.00 13.00 8.40
0,6%, 36 Jam—-15  32.78 19.66 10.00 4.00 8.40
0,6%, 36 Jam—16  21.60 16.52 40.50 11.00 7.80
Rata-rata 29.04 19.42 44.34 10.85 8.96
SD 3.96 2.38 20.12 3.45 2.22
Maksimal 41.16 25.85 113.00 17.50 15.30
Minimal 20.06 13.94 6.50 2.50 4.50




b. Penampilan karakter kuantitatif tanaman kontrol (diploid atau non-mutan)
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Panjang Lebar Panjang .
No. Stomata Stomata  Tanaman Leb(acr m[;aun Bgt;anme(tfr;)
(um) (L) (cm) J
1 30.38 16.75 20.10 6.50 6.90
2 29.81 19.18 31.50 11.50 8.50
3 26.81 14.97 56.50 10.00 12.60
4 26.12 20.62 52.50 19.70 10.30
5 28.44 17.57 70.00 17.00 12.80
6 28.64 19.09 66.00 16.00 9.60
7 31.49 21.65 21.00 5.00 5.50
8 27.23 18.66 52.00 12.50 9.70
9 27.34 19.50 70.00 14.00 8.50
10 30.83 20.61 44,50 11.00 8.60
11 29.13 19,051 68.00 14,00 11.80
12 28.01 20.55 38.50 9.20 7.10
13 28.75 20.65 36.00 11.50 8.10
14 27.62 18.72 66.00 13.50 7.40
15 28.64 16.09 48.50 10.00 7.90
16 34.89 16.60 78.40 13.50 8.30
17 31.51 18.59 28.90 14.30 5.10
18 27.74 20.12 25.00 7.50 8.00
19 30.48 16.36 48.50 9.60 9.40
20 29.33 17.2¢ 7.50 12.70 9.10
21 31.09 18.34 46.00 11.50 6.30
Rata-rata 29.25 18.62 46.45 11.93 8.64
Maksimal 19.70 12.80 34.89 21.65 78.40
Minimal 5.00 5.10 26.12 14.97 7.50




Lampiran 8. Perhitungan Persentase Tanaman Mutan

e Persentase tanaman mutan perendaman kolkisin konsentrasi 0,2% selama 24
jam pada pengamatan panjang stomata

jumlah kandidat tanaman mutan terseleksi

% tanaman mutan = - , x 100%
Jjumlah tanaman hasil perlakuan

1
=—x100%
104

= 0.96%
e Persentase tanaman mutan perendaman kolkisin konsentrasi 0,2% selama 24
jam pada pengamatan lebar stomata

jumlah kandidat'\tanaman mutan terseleksi

% tanaman mutan = - - x 100%
Jjumlah tanaman hasil perlakuan

=1 % 100%
104
= 0.96%

e Persentase tanaman mutan perendaman kolkisin konsentrasi 0,2% selama 24
jam pada pengamatan diameter batang

jumlah kandidat tanaman mutan terseleksi

% tanaman mutan = r ; x 100%
jumlah tanaman hasil perlakuan

=1 % 100%
104

= 0.96%
e Persentase tanaman mutan perendaman kolkisin konsentrasi 0,4% selama 24
jam panjang stomata

jumlah kandidat tanaman mutan terseleksi

% tanaman mutan = A : x 100%
jumlah tanaman hasil perlakuan

=2 % 100%
104

=1.92%

e Persentase tanaman mutan perendaman kolkisin konsentrasi 0,4% selama 24
jam lebar stomata

jumlah kandidat tanaman mutan terseleksi

% tanaman mutan = - - x 100%
jumlah tanaman hasil perlakuan

1
=—x 100%
104
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=0.96%

Persentase tanaman mutan perendaman kolkisin konsentrasi 0,4% selama 24
jam pada pengamatan panjang tanaman

jumlah kandidat tanaman mutan terseleksi
% tanaman mutan = - - X 100%
jumlah tanaman hasil perlakuan

=1 x100%
104

=0.96%

Persentase tanaman mutan perendaman kolkisin konsentrasi 0,2% selama 36
jam pada pengamatan panjang tanaman

Jumlah kandidat tandman,mutan terseleksi

% tanaman mutan = X 100%

jumlah tanaman hasil perlakuan

= % 100%
104

= 0.96%

Persentase tanaman mutan perendaman kolkisin konsentrasi 0,4% selama 36
jam pada pengamatan diameter batang

jumlah kandidat tanaman mutan terseleksi
% tanaman mutan = ; 3 X 100%
jumlah tanaman hasil perlakuan

=1 % 100%
104

= 0.96%
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